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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui “Peningkatan motivasi dan
prestasi belajar biologi melalui penerapan pembelajaran bermain peran pada siswa kelas
X SMA Negeri 1 Marisa Tahun Pelajaran 2019/2020.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.5 bahwa hasil observasi ada siklus I
tentang prestasi belajar siswa menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 67,30 sedangkan
ketuntasan belajar siswa adalah 71,79 %. Disamping itu hasil observasi tentang Motivasi
siswa selama proses belajar berlangsung sepserti yang termuat pada tabel 4.3 diperoleh
bahwa kategori motivasi siswa dalam pembelajaran siklus | tergolong cukup kreatif.
Sedangkan hasil observasi aktivitas guru selama proses berlangsung tergolong baik
dengan rata-rata skor sebersar 3,83. ketuntasan yang diharapkan belum tercapai, oleh
karena itu perlu adanya perbaikan tindakan pada siklus I1.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.5 bahwa hasil observasi pada siklus I1
tentang prestasi belajar siswa menunjukkan niali rata-rata siswa adalah 70,64 sedangkan
ketuntasan belajar siswa adalah 87,17 %. Disamping itu hasil observasi tentang motivasi
siswa selama proses belajar berlangsung seperti yang termuat pada tabel 4.3 diperoleh
bahwa kategori motivasi siswa dalam pembelajaran siklus Il tergolong sangat baik
dengan rata-rata skor sebesar 4,00. Ketuntasan yang diharapkan sudah mencapai batas
ketuntasan yang ditetapkan yaitu minimal 85% dari jumlah siswa yang mencapai nilai 65.
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan babwa penerapan strategi
pembelajaran bermain peran pada mata pelajaran biologi tentang ekosistem dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Marisa
Tahun Pelajaran 2019/2020. Dengan rata-rata 67,30 siklus I dan 70,64 siklus I,
sedangkan ketuntasan klasikalnya 71,79 % siklus | dan 87,17% siklus II..

Kata kunci: Pembelajaran role playing, motivasi dan prestasi belajar
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PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar guru, tidak harus terpaku dengan menggunakan satu
metode atau strategi pembelajaran saja, seorang guru mampu menggunakan metode atau
strategi pembelajaran yang bervariasi agar dalam kegiatan belajar mengajar tidak
membosankan bagi siswa dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu tercapainya
peningkatan motivasi dan prestasi belajar (Slameto, 2003).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka seorang guru khususnya guru mata
pelajaran biologi SMA Negeri 1 Marisa dituntut untuk memilih dan menggunakan
berbagai metode atau strategi pembelajaran yang tepat, membantu meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa. Seperti menggunakan sistem pembelajaran bermain
peran atau Role Playing. Metode atau strategi bermain peran ini lebih menekankan
berdasarkan pengalaman, dalam hal ini siswa memainkan watak, perasaan dan gagasan-
gagasan lain. Pembelajaran bermain peran (Role Playing) ini juga bermamfaat terjadinya
interaksi antara siswa di kelas sehingga siswa akan lebih mudah untuk mendiskusikan
dan mengidentifikasi suatu masalah yang dialami. Hamalik (2006) menyatakan bahwa
bermain peran memiliki keuntungan, diantaranya siswa dapat bertindak dan
mengekspresikan perasaan dan pendapat tanpa sanksi, bermain peran memungkinkan
memperkenalkan siswa untuk mengidentifikasi situasi-situasi dunia nyata dan gagasan-
gagasan yang lainnya.

Demikian penerapan pembelajaran bermain peran ini dapat membantu siswa dalam
mengemukakan pendapat, ide ataupun gagasan sebagai salah satu wujud dari siswa yang
memiliki kreativitas, sehingga hal ini baik secara langsung maupun tidak langsung akan
berdampak positif terhadap peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa, pada
umumnya dan khususnya pada mata pelajaran biologi.

Berdasarkan observasi bahwa pembelajaran biologi yang selama ini digunakan
dengan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Sehingga motivasi dan pretsai
belajar siswa masih rendah, karena siswa dikelas hanya mendengarkan, mencatat, dan
siswa hanya melakukan kegiatn sesuai perintah guru siswa juga kurang siap dalam
mengikuti pelajaran pada setiap pertemuan karena sebagian besar siswa tidak mempelajri
materi yang akan dibahas sebelum proses belajar mengajar. Sehingga siswa kurang aktif
dalam menemukan sendiri, kesulitan juga dialami oleh guru dalam memilih strategi
pembelajaran yang tepat agar siswa dapat belajar secara aktif. Hal ini disebabkan karena
guru lebih banyak menerapkan metode ceramah, sehingga penyampaian materi dan soal
lebih didominasi oleh guru, disamping itu buku pedoman yanng dimiliki olehsiswa
cenderung menggunakan satu pedoman yang diproleh dari sekolah saja. Hal ini
menyebabkan kurangnya motivasi dan prestasi belajar siswa dengan memperhatikan nilai
rata-rata hasil ujian semester 1 pada mata pelajarn biologi di SMA Negeri 1 Marisa masih
rendah yaitu 50,00 dengan persentase ketuntasan belajar 27,5%. Untuk itu penelitian ini
akan menerapkan strategi pembelajaran bermain peran untuk membantu siswa dalam
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa yang lebih optimal terutama kelas X
karena kelas X dianggap sebagai kelas yang baru. Sehingga perlu adanya penanganan
yang lebih baik yang pada akhirnya nanti akan timbul motivasi untuk meningkatkan
prestasi belajar. Untuk itu peneliti merasa tertarik untuk mengangkat judul tentang
penerapan strategi pembelajaran bermain peran dalam meningkatkan motivasi dan
prestasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Marisa Tahun Pelajaran 2019/2020.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru peneliti dalam proses belajar mengajar
dikelas, dengan tujuan untuk memperbaiki Kinerja guru sehingga hasil belajar siswa
menjadi meningkat (Arikunto, 2007)

Pendekatan dalam penelitian tergantung pada gejala yang akan diteliti. Apakah
gejala itu dibuat secara sengaja atau gejala itu telah ada secara wajar. Bila gejala itu timbul
dengan cara sengaja maka pendekatan yang akan dilakukan adalah pendekatan
eksperimen, sedangkan apabila gejala yang diteliti telah ada secara wajar maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan empiris (Arikunto, 2006).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan eksperimen
karena gejala yang timbul dengan cara sengaja yaitu pembelajaran dengan bermain peran
terhadap motivasi dan prestasi belajar biologi pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Marisa
Tahun Pelajaran 2019/2020.

Dalam peningkatan pemahaman pembelajaran tersebut digunakan tindakan
berulang atau siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleks, yang diikuti siklus berikutnya. Pada penelitian ini rencana tindakan dalam
maksimal 2 siklus yang setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan. Apabila proses
pembelajaran tidak tuntas pada siklus I dan Il peneliti akan melanjuntkan ketahap siklus
I11. Secara spiral menurut Kemmis dan Mc Taggert dalam Depdiknas (2006) penelitian
tindakan kelas terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut.

Beflek=

Tindakan' Observasi

Rencana yvang Direvisi SiklusI

Fefleka
Tindakan/'Observasi
Rencana yang Direvisi SiklusII
Feflaksi
Tindakan/'Observasi

Gambar] - Penelitian tindakan model Kemmis dan Mc Taggart
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1. Tahap siklus pertama
a. Perencanaan
Dalam tahap ini, hal-hal yang dilakukan oleh peneliti adalah :
- Menyusun rencana pembelajaran
- Membuat lembar observasi
- Mendesain alat evaluasi dan merencanakan analisis hasil tes
b. Pelaksanaan tindakan

Dalam tahap pelaksanaan tindakan dilakukan pembelajaran sesuai rencanan
pembelajaran yang telah disusun.

c. Observasi dan evaluasi
Kegiatan observasi dilakukan secara kontinu setiap kali pembelajaran
berlangsung dalam pelaksanaan tindakan dengan mengamati kegiatan guru dan
kreatifitas siswa.

d. Refleksi

Hasil yang diperoleh dari observasi, wawancara dan hasil belajar siswa

dikumpulkan serta dianalisis, sehingga dari hasil tersebut guru dapat merefleksi
diri dengan melihat data observasi, yaitu : identifikasi kekurangan, analisis sebab
kekurangan dan menentukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk merekam keadaan dan
aktivitas atribut-atribut psikologis, baik kognitif maupun non kognitif (Suryabrata, 2003).
Senada dengan pendapat diatas, Furchan (2004) menyatakan instrument sebagai suatu
alat yang dapPat dipertanggung jawabkan untuk mengukur tingkah laku dan sifat dari
sesuatu yang diteliti. Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dalam penelitian ini
digunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu tes dan lembar observasi. Penelitian ini
menggunakan teknik tes dan observasi dalam pengumpulan data penelitian.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.5 bahwa hasil observasi ada siklus |
tentang prestasi belajar siswa menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 67,30 sedangkan
ketuntasan belajar siswa adalah 71,79 %. Disamping itu hasil observasi tentang Motivasi
siswa selama proses belajar berlangsung sepserti yang termuat pada tabel 4.3 diperoleh
bahwa kategori motivasi siswa dalam pembelajaran siklus | tergolong cukup kreatif.
Sedangkan hasil observasi aktivitas guru selama proses berlangsung tergolong baik
dengan rata-rata skor sebersar 3,83. ketuntasan yang diharapkan belum tercapai, oleh
karena itu perlu adanya perbaikan tindakan pada siklus I1.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.5 bahwa hasil observasi pada siklus 11
tentang prestasi belajar siswa menunjukkan niali rata-rata siswa adalah 70,64 sedangkan
ketuntasan belajar siswa adalah 87,17 %. Disamping itu hasil observasi tentang motivasi
siswa selama proses belajar berlangsung seperti yang termuat pada tabel 4.3 diperoleh
bahwa kategori motivasi siswa dalam pembelajaran siklus Il tergolong sangat baik
dengan rata-rata skor sebesar 4,00. Ketuntasan yang diharapkan sudah mencapai batas
ketuntasan yang ditetapkan yaitu minimal 85% dari jumlah siswa yang mencapai nilai 65.
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Berdasarkan tabel 4.3 bahwa hasil yang diperoleh pada siklus I masih belum
mencapai hasil yang diharapkan.Adapun kekurangan-kekurangan aktivitas kegiatan
siswa dengan guru pada siklus I antara lain:

1. Kekurangan kemampuan siswa dalam menunjukan pengalaman belajar, dan
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi baru, hal ini disebabkan karena pada
siklus ini merasa bahwa yang mengajar adalah bukan gurunya.

2. Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan,merespon dan menjawab
pertanyaan dari peneliti masih kurang. Hal ini karena peneliti dianggap sebagai guru
baru.

3. Pemberian apersepsi pada siswa masih kurang hal ini disebabkan karena kemampuan
peneliti kurang mengaitkan materi dengan keadaan lingkungan sehari-hari.

4. Peneliti cukup aktif dalam mengelola kelas hal ini disebabkan karena peneliti merasa
sebagai orang tua baru, sehingga belum tau betul kondisi yang ada dikelas itu.

5. Peneliti kurang dalam memberikan penguatan atau penghargaan pada siswa serta
evaluasi hasil pembelajran hal ini disebabkan karena waktu yang disediakan terlalu
sedikit.

Berdasarkan hasil refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan pada siklius |
maka dilakukan pemberian tindakan pada siklus Il. Pada siklus Il diadakan
penyempurnaan dan perbaikan terhadap kendalal-kendala yang muncul pada siklus I,
penyempurnaan dan perbaikan tersebut antara lain:

1. Guru meminta siswa untuk mengingat kembali serta menunjukan keterkaitan antara
pengalaman belajar sebelumnya terhadap Kketerkaitan pada materi. Misalnya
keterkaitan antara perhitungan luas persegi dalam perhitungan lingkaran.

2. Guru mengajukan sejumlah pertanyaan pada siswa. Bagi siswa yang bisa menjawab
dan berani merespon pertanyaan tersebut akan diberikan poin tambahan, sebagai
bentuk penghargaan dari respon siswa terhadap stimlasi yang diberikan guru. Guru
menentukan tutor sebaya dalam tiap-tiap kelompok agar mau membantu atau
mengajari temannya yang belum bisa.

3. guru harus mengelola kelas dengan baik, dengan mengendalikan kondisi beljara yang
menyenangkan dan mengawasi kegiatan pembelajaran.

4. Guru memberikan penguatan atau penghargaan terhadap jawaban atau pertanyaan
siswa dengan cara memberikan poin serta menanyakan kembali materi yang telah
dibahas untuk menguji pamahaman siswa.

Berdasarkan hasil observasi, proses kegiatan belajar mengajar berjalan segan
baik, meskipun demikian ada kekurangan-kekurangan, seperti masih adanya siswa yang
masih enggan bertanya serta merespon pertanyaan dari guru.

Pada tabel 4.1 bahwa hasil observasi pada siklus | tentang prestasi belajar siswa
menunjukan nilai rata-rata siswa adalah 67,30. sedangkan ketuntasan belajar siswa
adalah 71,79%. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.5 bahwa prestasi belajar siswa
meningkat dari 71,79% meningkat menjadi 87,17% .Hasil ini terjadi karena pada siklus
| siswa belum terbiasa dengan metode yang diterapakan .sedangkan pada siklus Il sudah
sudah dapat memahami prinsip metode pembelajaran yang digunakan hal ini dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa selama proses pembelajaran siklus Il
sangat baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru selama proses belajar berlansung
tergolong baik dari siklus I dengan rata-rata 3,83 sedangkan siklus 11 4,00. ini
menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal yang diharapkan telah tercapai.
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Memperhatikan rata-rata yang diperoleh pada siklus | yaitu 67,30 sedangkan
pada siklus Il rata-rata 70,64 menunjukan bahwa pembelajaran bermain peran dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Pencapaian ketuntasan belajar pada
siklus 11 menunjukkan bahwa dengan pembelajaran bermain peran menyebabkan suasana
kelas menjadi lebih hidup dengan partisipasi aktif siswa dan dengan kegiatan-kegiatan
pembelajaran yang dilakukannya sehingga pembelajaran menjadi lebih baik dan
menyenangkan.

Berdasarkan tabel 4.5 bahwa rata-rata prestasi belajara siswa mulai dari siklus |
sampai siklus 1l meningkat. Hal ini dapat dikatakan bahwa pengguanaan pembelajaran
bermain peran dapat meningkatkan motivasi dan pretasi belajar belajar siswa terutama
siswa kelas X SMA Negeri 1 Marisa Tahun Pelajaran 2019/2020. Sedangkan simpangan
baku yang diperoleh baik dari siklus I dan siklus Il yang di peroleh dapat di lihat pada
lampiran 13 dan 14, menunjukkan bahwa kemampuan siswa SMA Negeri 1 Marisa Tahun
Pelajaran 2019/2020 bersifat homogen (dianggap sama).

Disamping dari  permasalahan  diatas, peran guru juga sangat
menentukan/membantu  dalam mencapai keberhasilan siswa. Termasuk didalamnya
bagaimana memotivasi siswa dalam belajar kelompok. Dari siklus ke siklus terlihat
adanya perubahan ini terlihat dari keberaian siswa bertanya terhadap yang belum mereka
pahami. Keaktifan mereka dalam mengkontruksi pengetahuan awal mereka dan
mengekpresikan pengetahuan yang mereka temukan berdasarkan kerja keras mereka
kedalam konteks yang nyata (kehidupan alam antar siswa) untuk memperoleh
pengetahuan yang lebih banyak tentang materi yang diterima hari itu. Unutk mencapai
hasil yang optimal lagi, maka guru melakukan perbaikkan dan meningkatkan hal-hal yang
dianggap kurang diberikan pada siklus berikutnya.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan babwa penerapan strategi
pembelajaran bermain peran pada mata pelajaran biologi tentang ekosistem dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Marisa

Tahun Pelajaran 2019/2020. Dengan rata-rata 67,30 siklus | dan 70,64 siklus II,

sedangkan ketuntasan klasikalnya 71,79 % siklus I dan 87,17% siklus II.

Berpedoman pada hasil yang tercapai pada penelitian ini maka saran-saran yang
dapat disampaikan adalah:

a. Diharapkan kepada guru biologi SMA Negeri 1 Marisa agar mempertimbangkan
perkembangan dan taraf berpikir anak sebagai acuan dalam memilih metode dan
strategi belajar, serta memberikan kebebasan kepada siswa untuk membangun
pemahaman sendiri berdasarkan pengalaman belajar sebagai suatu penyempurnaan
dari pembelajaran bermain peran.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat evaluasi dan introspeksi
bagi guru dalam memperbaiki kekurangan kegiatan pembelajaran dan memberikan
gagasan untuk peningkatan mutu pendidikan kearah yang lebih baik.

c. Bagi penelitian lain yang ingin meneliti lebih lanjut diharapkan mencoba
menerapkannya pada pokok bahasan lain dengan cakupan yang lebih luas.
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